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ABSTRAKSI 

Nurhayati,Widya Ulfa. 561911337490 K. 2023. “Penanganan klaim off hire pada 

kapal sewa di PT Pertamina International Shipping”. Skripsi. Program Diploma 

IV, Program Studi Tatalaksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Daryanto, S.H., M.M. Pembimbing 

II: Yustina Sapan, S.ST., M.M. 

 

Kegiatan penyewaan kapal sangat dibutuhkan dalam berbagai aktivitas 

bisnis, salah satunya pada PT Pertamina Internasional Shipping. Namun, dalam 

penerapannya, kegiatan penyewaan kapal tidak selalu berjalan lancar. Terdapat 

berbagai macam permasalahan dalam kegiatan penyewaan kapal, salah satunya 

adalah off hire. Adanya off hire membuat berbagai pelayanan dan kegiatan 

menjadi terganggu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

terjadinya off hire terhadap efektivitas penyewaan kapal di PT Pertamina 

International Shipping. 

 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian deskriptif 

kualitatif. Sumber data penelitian dapat berasal dari sumber primer dan 

sekunder. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

dokumentasi, observasi, dan wawancara. Dalam penelitian ini, dilakukan 

observasi dan wawancara dengan karyawan di PT Pertamina International 

Shipping. 

 

Hasil dalam penelitian ini berisi presentase kejadian off hire di PT 

Pertamina International Shipping, faktor-faktor penyebab terjadinya off hire 

pada PT Pertamina International Shipping, serta cara menghindari 

permasalahan klaim off hire bagi para penyewa dan pemilik kapal.  

 

Kata Kunci: Penyewaan Kapal, off hire 
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ABSTRACT 

Nurhayati,Widya Ulfa. 561911337490 K. 2023. “Handling off hire claims on 

chartered vessels at PT Pertamina International Shipping”. Thesis. Diploma IV 

Program, Marine and Port Management Study Program, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Advisor I: Daryanto, S.H., M.M. Advisor II: Yustina 

Sapan, S.ST., M.M. 
 

Ship rental activities are needed in various business activities, one of 

which is PT Pertamina Internasional Shipping. However, in practice, ship rental 

activities do not always run smoothly. There are various kinds of problems in 

ship rental activities, one of which is off hire. The existence of off hire disrupts 

various services and activities. Based on the description above, researchers 

want to know the effect of off hire on the effectiveness of ship leasing at PT 

Pertamina International Shipping. 

The research method used in this research is descriptive qualitative 

research method. Sources of research data come from primary and secondary 

sources. Data collection techniques in this study used documentation, 

observation, and interview techniques. In this study, observations and 

interviews were carried out with employees at PT Pertamina International 

Shipping. 

The results of this study contain the percentage of off hire incidents at 

PT Pertamina International Shipping, the factors that cause off hire at PT 

Pertamina International Shipping, and ways to avoid off hire claim problems 

for charterers and ship owners. At the end of the research, the authors provide 

several suggestions for ship owners and charterers in order to minimize the 

occurrence of off hire on ships. 

Keywords: ship rental, off hire 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebagai sebuah bangsa yang terdiri dari banyak pulau, Indonesia 

mempunyai kekayaan sangat melimpah baik di laut maupun di darat. Potensi 

kekayaan alam Indonesia yang besar memiliki kemampuan untuk 

mensejahterakan penduduknya. Dengan luas wilayah laut Indonesia yang 

mencakup 2/3 dari total wilayah negara ini, Indonesia sering disebut sebagai 

negara maritim. Indonesia sebagai negara yang berfokus pada sektor kelautan 

memiliki berbagai pelabuhan yang tersebar di berbagai daerah. Terdapat 

berbagai jenis pelabuhan, mulai dari pelabuhan konvensional, pelabuhan 

tradisional, hingga pelabuhan internasional. Keberadaan pelabuhan-pelabuhan 

ini menjadi dorongan bagi sejumlah orang di Indonesia untuk terlibat dalam 

bisnis pelayaran atau menjadi pemilik kapal (owner) pada bidang pelayaran 

(Choirul, 2022:18). 

Pada sektor pelayaran, bukan cuma terdapat beberapa bisnis yang turut 

serta, namun sejumlah bisnis yang berkolaborasi baik dengan lembaga lainnya 

maupun bisnis dari dalam dan luar negeri. Selain memakai kapal sendiri dan 

kapal asing, pada negara berkembang secara progresif meningkatkan kekuatan 

armada nasional mereka dengan tujuan mengelola transportasi antar pelabuhan, 

layanan pandu, dan perdagangan lintas negara. Oleh karena itu, tantangan yang 

terasa dari negara berkembang ialah upaya untuk memperluas serta menguatkan 

armada pelayaran nasional melalui penyediaan jumlah kapal yang memadai. 

Bila jumlah armada kapal tidak memenuhi, maka bisa menjalankan penyewaan 
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kapal berdasarkan dengan kebutuhan yang diperlukan. Penyewaan kapal bisa 

dilakukan melalui jenis kontrak, seperti carter perjalanan dan carter waktu, yang 

diselaraskan terhadap keperluan yang berubah tiap waktunya. Pada proses 

penyewaan kapal, tentunya akan dibuat perjanjian antara penyewa dan pemilik 

kapal (shipowner) yang mengikuti persyaratan yang berlaku dalam industri 

pelayaran (Sasono, 2021:17). Di era modern sebagaimana kini, kontrak 

penyewaan tidak selalu dilakukan melalui pertemuan langsung. 

Sebagai  negara maritim Indonesia memanfaatkan posisi tersebut untuk  

jalur pendistribusian minyak bumi dan gas alam tersebut. PT Pertamina 

(PERSERO) memiliki anak perusahaan yang Bernama PT Pertamina 

International Shipping (PT PIS) yang bergerak di bidang Shipping sebagai 

subholding integrated marine logistic. PT Pertamina International Shipping 

menggunakan kapal sebagai sarana transportasi pendistribusian minyak ke 

seluruh wilayah di Indonesia dengan memanfaatkan lokasi-lokasi terminal yang 

strategis dan realistis dalam melaksanakan bisnis. Terminal strategis utama 

yang beroperasi terdiri atas 6 lokasi, yakni Terminal LPG Tanjung Sekong, 

Terminal Tanjung Uban, Terminal BBM Baubau, Terminal BBM Pulau Sambu, 

Terminal BBM Kota baru, dan Terminal LPG Tuban. Selain pendistribusian 

bahan bakar ke seluruh wilayah Indonesia PT PIS juga menyediakan jasa 

pengangkutan kargo ekspor/impor, penyewaan alat alat pelayaran. 

Dalam mendistribusikan minyak ke berbagai terminal yang dituju 

menggunakan kapal, terdapat beberapa proses yang sebelumnya dilaksanakan 

oleh PT Pertamina Internasional Shipping. Pada awalnya, PT Pertamina 
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Internasional Shipping akan mengadakan penyewaan kapal kepada pemilik 

kapal dari perusahaan tertentu dan selanjutnya mengadakan perjanjian kontrak 

terhadap pihak satu sama lain. Bagi bisnis yang memerlukan kapasitas kapal, 

proses sewa kapal dilakukan berdasarkan keperluan serta jenis muatan yang 

hendak diangkutnya. Pada aktivitas penyewaan kapal, kedua belah pihak, yakni 

pemilik muatan dan pemilik kapal, pasti sudah saling menyetujui isi perjanjian 

yang telah dibuat. Pemilik kapal memiliki kemampuan untuk menyewakan 

kapal yang dimilikinya pada pemilik muatan melalui penggunaan beragam 

ketetapan yang diatur pada kontrak sewa kapal. Ketika kapal sedang dalam 

keadaan disewakan oleh PT Pertamina Internasional Shipping tidak lepas dari 

adanya permasalahan seperti off hire. 

Off hire adalah kondisi kapal dalam keadaan diluar sewa atau dalam 

keadaan tidak dapat memberikan jasanya kepada Penyewa (Mardalena, 

2020:25). Off hire dapat juga diartikan sebagai kondisi ketika kapal tidak dapat 

melaksanakan tugas atau memberikan pelayanan sesuai dengan ketentuan yang 

tercantum perjanjian sewa. Beberapa situasi yang dapat mengakibatkan kondisi 

off hire termasuk kerusakan pada baling-baling atau mesin kapal, kerusakan 

pada pintu palka atau mesin derek, pemogokan awak kapal, kerusakan lainnya 

di dalam atau di atas kapal yang menghambat kapal untuk memberikan layanan 

kepada penyewa pada saat dibutuhkan, penahanan kapal oleh otoritas lokal, 

serta kesalahan yang bukan disebabkan oleh penyewa tetapi oleh pemilik kapal 

atau nahkoda. 
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Melalui kejadian off hire kapal akan mempengaruhi terhadap kelancaran 

operasi kapal, peneliti memilih untuk menggali masalah tersebut melalui 

penelitian dan menghasilkannya dalam bentuk skripsi dengan judul “Analisis 

terjadinya off hire terhadap efektifitas penyewaan kapal di PT Pertamina 

International Shipping” 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ialah suatu bentuk tujuan dan konsentrasi yang 

ditetapkan dalam penelitian yang sedang dijalankan. Fokus penelitian memiliki 

peran penting dalam memberi batasan ruang lingkup objek penelitian yang 

hendak diteliti oleh peneliti. Adapun masalah yang diangkat pada penelitian ini 

lebih difokuskan pada studi kualitatif yang membahas topik penelitian ini secara 

mendalam, Pada kesempatan ini peneliti mengangkut judul  “Penanganan klaim 

off hire pada kapal sewa di PT Pertamina International Shipping” 

C. Rumusan Masalah 

Bersumber latar belakang permasalahan yang dirangkum, maka ada 

dua permasalah yang diangkat pada penelitian ini,yaitu: 

1. Apakah penyebab terjadinya off hire pada kapal sewa di PT. Pertamina 

International Shipping? 

2. Bagaimana upaya mengatasi permasalahan klaim off hire pada kapal sewa 

di PT. Pertamina International Shipping. 

D. Tujuan Penelitian 

Dalam penulisan skripsi, sangat penting untuk menetapkan tujuan 

penelitian guna memastikan bahwa skripsi yang dihasilkan memiliki nilai 
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manfaat yang jelas. Tujuan penelitian merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dari latar belakang penelitian serta perumusan permasalahan. Oleh karena itu, 

tujuan dari pembuatan skripsi berikut ialah: 

1. Guna mengetahui sebab terjadinya off hire pada kapal sewa PT Pertamina 

International Shipping. 

2. Guna mengetahui upaya mengatasi permasalahan klaim off hire pada kapal 

sewa di PT Pertamina International Shipping. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini harapannya bisa memberi kebermanfaatan kepada 

pembaca dalam sejumlah hal sebagai berikut:  

1. Manfaat teoritis  

a.    Berkontribusi pada pemanfaatan pengembangan ilmu terkait sebab 

kondisi off hire terjadi. 

b.   Sebagai sumber informasi dan pengetahuan yang mendetail untuk 

pembaca perihal masalah yang terkait dengan mekanisme terjadinya 

kondisi off hire. 

c.    Sebagai sarana dan referensi yang berperan dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya untuk semua civitas akademik Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, pada sektor Tata Laksana Angkutan Laut serta 

Kepelabuhan, terutama yang terkait penyebab terjadinya kondisi off 

hire. 

d.   Sebagai tambahan informasi, ini diharapkan dapat menjadi modal ilmu 
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pengetahuan dan pedoman bagi pembaca yang hendak menjalankan 

penelitian pada masa mendatang, dimana harapannya dapat 

menghasilkan penelitian yang lebih baik. 

2.   Manfaat Praktis  

Harapannya bahwasanya penelitian berikut bisa memberi kontribusi 

yang berguna untuk berbagai pihak dalam meningkatkan pemahaman 

mengenai penyebab terjadinya kondisi off hire. 

a. Bagi Lembaga  Pendidikan  

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, diharapkan dapat 

menjadi tambahan bagi perpustakaan Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang serta menjadi sumber bacaan dan referensi bagi semua pihak 

yang membutuhkannya. 

b. Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini memiliki potensi sebagai referensi tambahan dalam 

penanganan dan upaya meminimalisir kondisi off hire, dengan 

memberikan wawasan mengenai pemilihan kapal sewa yang tepat untuk 

memberikan layanan operasional terbaik. 

c. Bagi Pembaca  

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi dalam memberikan wawasan 

ilmu pengetahuan kepada pembaca, sehingga mereka dapat memahami 

dan memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai faktor-faktor 

penyebab terjadinya kondisi off hire kapal. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Kajian teori adalah sebuah sistem konsep dimana berisi rangkuman atau 

ringkasan serta teori yang ada hubungannya terhadap judul atau tema yang 

dikaji pada penelitian serta mengindikasikan adanya hubungan antar variabel 

konsep yang diteliti untuk menunjukan kerangka konsepsi atau teori yang 

direncanakan dalam penelitian. Kajian teori deskripsi pada penelitian berikut 

ialah meliputi: 

1. Pengertian Penanganan 

Penanganan menurut KBBI artinya proses, cara, perbuatan 

menangani, penggarapan. Menurut Martopo & Soegiyanto (2016:7) dalam 

bukunya “ Penanganan Muatan “ penanganan muatan merupakan suatu 

istilah dalam kecakapan pelaut, yaitu pengetahuan tentang memuat dan 

membongkar muatan dari dan ke atas kapal sedemikian rupa agar terwujud 

lima prinsip pemuatan yang baik. Lima prinsip pemuatan yang baik 

diantaranya melindungi awak kapal dan buruh, melindungi kapal, 

melindungi muatan, melakukan muat bongkar secara tepat dan sisematis 

serta penggunaan ruang muat semaksimal mungkin. 

2. Pengertian Klaim 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) klaim ialah tuntutan 

pengakuan kenyataan bahwasanya orang mempunyai hak (memiliki 

ataupun mempunyai sesuatu). Sedangkan berdasarkan Pasal 1865 KUH 

Perdata yang berbunyi “Sertiap orang yang mengaku mempunyai suatu hak, 
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atau menunjuk suatu peristiwa untuk meneguhkan haknya itu atau 

membantah suatu hak orang lain, wajib membuktikan adanya hak tau 

kejadian yang dikemukakan itu.” 

Tiga prinsip yang berlaku dalam proses pengklaiman adalah 

keadilan, bukti, dan kepastian. Dibutuhkan sifat yang bersih, dapat 

diandalkan, dan kemampuan kerja dalam tim atau pihak yang terlibat dalam 

proses pengklaiman. Proses pengklaiman diawali dengan pengecekan 

kelengkapan dokumen, perjanjian atau charter party, dan yang terakhir 

surat-menyurat. 

3. Perjanjian Charter Kapal 

Purwosutjipto (2019:19) menjelaskan carter kapal merupakan suatu 

perjanjian saling menguntungkan dari pihak tercarter (Vevrater) dengan 

pihak yang pencarter (Bevrachter), di mana pihak yang menyediakan kapal 

berkomitmen untuk menyediakan kapal yang dilengkapi dengan peralatan 

dan awak kapal untuk keperluan pihak yang menyewa kapal, sementara 

pihak yang menyewa kapal berkomitmen untuk membayar biaya sewa kapal 

(charterprijs).   

Charter kapal ialah sebuah kontrak timbal balik diantara pencarter 

dengan tercarter, dimana pencarter setuju untuk melengkapi kapal memakai 

perlengkapan pelautnya sesuai dengan urusan pencarter, sedangkan 

pencarter setuju untuk membayar sewa. 

Pengertian "carter kapal" berbeda dengan pengertian "sewa kapal". 

Perbedaannya ada di perspektif kru/awak kapal. Untuk kapal carter, kapal 
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diserahkan lengkap dengan anak buah kapal, sedangkan untuk kapal carter, 

kapal diserahkan tanpa awak kapal. Dalam hal menyewa perahu, 

penyewalah yang mencari pelaut. Istilah “bare boat charter” yang sering 

terdengar oleh perusahaan pelayaran Indonesia berasal dari hukum asing 

yang dapat disamakan dengan istilah “charter vessel” dalam hukum 

Indonesia. Pelayaran diatur dalam Bab VII Buku III KUHPer ( Kitab 

Undang-Undang Hukum Perdata). Namun, kapal sewaan ini tidak populer 

di Indonesia, sewa kapal sudah umum. Pemilik kapal, penyewa atau 

operator kapal merasa lebih aman bila kapal yang disewa dikelola oleh 

orang yang mengetahui dan paham dengan penanganan kapal yang 

bersangkutan. 

Pencarteran kapal dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana 

pemilik kapal (ship owner) menyewa ruang kapal berdasarkan waktu atau 

pelayaran kepada suatu perusahaan yang membutuhkan ruang kapal 

(penyewa). Selain itu, ada berbagai jenis persewaan kapal yakni: 

a. Time Charter Party 

Time Charter Party yaitu pemilik kapal bertanggung jawab 

untuk memberikan pelayanan dalam jangka waktu tertentu atau periode 

(trip) tertentu melalui nahkoda dan kru kapal untuk memuat muatan 

pada kapalnya atas nama charterer (Selasdini & Sumali, 2018:17). 

Menurut KUHD pasal 453 ayat 2, pengertian percarteran 

menurut waktu ialah perjanjian di mana pihak yang satu (yang 

mencarterkan) mengikatkan diri untuk menyediakan penggunaan 
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sebuah kapal yang ditunjuk bagi pihak lainnya (pencharter), agar 

digunakan untuk keperluannya guna pelayaran di laut, dengan 

membayar suatu harga yang dihitung menurut lamanya waktu. 

b. Voyage Charter 

Voyage charter ataupun deadweight charter berarti bahwasanya 

pemilik kapal bertanggung jawab memuat kargo tertentu untuk satu atau 

lebih pelayaran atas nama kapalnya (Selasdini & Sumali, 2018:18). 

Berdasarkan Pasal 453 (3) KUHD, Pencarteran pelayaran adalah 

kontrak di mana salah satu pihak (yang mencharterkan) secara 

keseluruhan atau untuk pihak lain (pencarter) melakukan pengangkutan 

orang atau barang. atau lebih pelayaran dengan Pembayaran harga 

tertentu untuk transportasi ini. 

Voyage charter adalah kontrak penggunaan kapal untuk 

pelayaran atau pelayaran dalam jumlah tertentu. Jenis piagam kapal ini 

berbeda dengan piagam waktu yang berdasarkan waktu. Sewa kapal 

tidak boleh berisi dokumen tertulis. Siapa pun yang tertarik dengan sewa 

kapal dapat menyetujui persyaratan terpenting melalui kontrak lisan. 

Perjanjian juga dapat dianggap sah jika dibuat melalui sarana 

komunikasi lain seperti rapat dan email. Meskipun ini adalah praktik 

umum, syarat-syarat penting kontrak dibuat secara lisan. Perjanjian ini 

kemudian diikuti dengan dokumen tertulis yang dianggap sebagai 

ringkasan atau pengesahan. Selain istilah-istilah penting, dokumen 

tersebut juga memuat pengaturan-pengaturan yang telah diakui secara 

umum. 
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Piagam perjalanan awalnya adalah piagam untuk satu pelayaran, 

yang kemudian diperluas hingga mencakup piagam untuk beberapa 

pelayaran berturut-turut. Dalam beberapa kasus, para pihak setuju untuk 

menggunakan tonase standar, yang dapat mencakup satu atau lebih 

kapal, untuk mengangkut barang tertentu dalam jumlah besar pada 

pelayaran tertentu. Perjanjian semacam itu dikenal sebagai perjanjian 

tonase. 

Syarat-syarat mengenai pembongkaran dan pemuatan ditetapkan 

dalam perjanjian voyage charter. Hal yang sama berlaku untuk biaya 

bongkar muat, di mana keputusan apakah biaya para stuador yang 

bekerja di atas kapal akan ditanggung oleh pemilik kapal atau oleh 

pencharter, akan ditentukan bersama dalam istilah-istilah sebagai 

berikut: 

1). Free in 

Mengatur bahwa pen-charter atau pengirim bertanggung 

jawab atas cargo handling hingga barang kiriman tiba dan berada di 

atas kapal. Pemilik kapal (owner) akan membebankan biaya 

angkutan (freight) mulai dari pelabuhan muat hingga pelabuhan 

bongkar. 

 

 

 

2). Free in and Out (FIO) 

Penyewa kapal (Pen-charter), pengirim, dan penerima 



12 

 

 

barang kiriman akan bertanggung jawab untuk membayar biaya 

cargo handling di pelabuhan muat dan di pelabuhan bongkar. 

Sementara itu, operator kapal (ship owner) akan menarik biaya 

angkutan (freight) mulai dari pelabuhan muat hingga pelabuhan 

bongkar. 

3). Free In, Out, and Stowed (FIOS) 

Pengirim (shipper) bertanggung jawab untuk membayar 

biaya pemuatan dan pengemasan barang di atas kapal di pelabuhan 

muat, sementara penerima (consignee) bertanggung jawab untuk 

membayar biaya pembongkaran di pelabuhan tujuan. Istilah FIOS 

digunakan untuk muatan dalam kemasan yang memerlukan ruang 

"balespace". Pengangkut akan menarik angkutan (freight) dari 

pelabuhan muat hingga pelabuhan bongkar. 

4). Free In, Out, and Trimmed (FIOT) 

Pengirim (forwarder) bertugas membayarkan biaya muat di 

pelabuhan muat, sementara penerima barang bertanggung jawab 

atas biaya bongkar muat di pelabuhan tujuan. Sebutan FIOT dipakai 

guna kargo curah yang membutuhkan grain space. Operator kapal 

(pemilik) mengumpulkan muatan. (Lasse, 2015: 349). Perbedaan 

ketentuan yang terdapat pada piagam tergantung pada pelayaran 

(voyage charter) ialah meliputi: 

a). Rincian kapal yang akan disewa 

b). Pelabuhan bongkar muat dan waktu kapal berlabuh di 
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pelabuhan bongkar muat (waktu yang diperbolehkan) 

c). Jumlah dan jumlah collies (barang potong) dan jenis barang 

yang akan diangkut. 

d). Liburan, tanggal pendaftaran, tanggal pembatalan. 

e). Tata cara penyampaian Notifikasi Persiapan (NOR). 

f). Kecepatan bongkar muat harian. 

g). Klaim Tanggung Jawab, Pengiriman dan Kerusakan. 

h). Penetasan utilitas dan derek jatuh, yang merupakan 

persyaratan tambahan (Klausul Tambahan). 

i). Dan persyaratan tambahan lainnya, termasuk lampiran (surat 

belakang), yang merupakan bagian integral dari pekerjaan 

piagam. Ketentuan Tambahan dan Lampiran Membingungkan 

Anggaran Dasar. 

c. Bareboat Charter 

Bareboat charter adalah perjanjian sewa kapal dimana pencarter 

bertanggung jawab penuh atas seluruh bagian kapal. Artinya, penyewa 

harus menyediakan awak kapal dan membayar upahnya. Selain itu, 

penyewa juga bertanggung jawab atas biaya perbaikan dan pelayanan 

kapal, biaya pelabuhan dan biaya lainnya. Dengan kata lain, pencarter 

bertindak seolah-olah dia adalah pemilik kapal. Jangka waktu minimal 

pembiayaan bareboat charter biasanya 1 tahun. Jenis leasing ini sering 

dipilih oleh pemerintah suatu negara ketika sangat membutuhkan kapal 

dalam keadaan darurat dan darurat seperti perang atau untuk mengatasi 
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masalah kemacetan kargo di pelabuhan. Saat menyewa kapal, penyewa 

harus memilih kapal yang akan disewa sesuai dengan kebutuhannya. 

Ada beberapa aspek dalam memilih kapal charter, ialah meliputi: 

1). Menurut pemilik kapal  

Bagi pemilik kapal di Wilayah Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung, terdapat dua pulau yaitu Pulau Bangka dan Pulau Bagi. 

Pemilik kapal tramper harus disewa sesuai dengan perjanjian time 

charter dan tipe charter Piagam perjalanan dengan 

mempertimbangkan harga pasar saat ini. Jika harga pasar cenderung 

naik pada saat itu, pemilik kapal tramper akan memilih kapal 

carteran berdasarkan perjanjian voyage charter. Namun, jika harga 

pasar saat ini cenderung menurun, pemilik Pengembara memilih 

kapal  berdasarkan piagam Time charter karena pemilik kapal tidak 

punya pengalaman Kerugian jika harga pasar untuk charter kapal 

terus menurun. Jika persyaratan untuk awak kapal hanya untuk 

jangka waktu tertentu jangka pendek dan hanya karena waktu 

puncak, biaya tambahan Kapal dapat dibeli melalui voyage charter. 

Jika permintaan untuk ruang kargo telah meningkat jangka panjang 

atau berkembang selamanya pemilik kapal memutuskan untuk 

mencarternya Kapal berdasarkan time charter atau bahkan 

pembeliankapal baru. Keputusan pemilik tumpangan untuk 

mentransfer kapal mereka sebagai time atau voyage charter 

didasarkan pada harga pasar saat ini. Saat harga pasar cenderung 
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naik, pemilik tumpangan memilih untuk menyewakan kapalnya 

dengan voyage charter. Namun, ketika harga pasar cenderung turun, 

pemilik tongkang memutuskan untuk mencarter kapalnya secara 

time charter karena hal ini mencegah pemilik kapal mengalami 

kerugian ketika harga pasar tongkang turun. 

Jika kebutuhan muatan kapal hanya bersifat sementara dan 

muncul dalam jangka pendek dan hanya karena puncak 

pertumbuhan kapal, maka dapat diselesaikan dengan kontrak voyage 

charter. Namun, jika permintaan terus meningkat atau berlanjut 

untuk jangka waktu yang lebih lama, pemilik lini memutuskan untuk 

menunda kapalnya atau bahkan mempertimbangkan untuk membeli 

kapal baru. 

2). Menurut Pemilik Muatan  

Pemilik kargo atau pengirim barang memiliki pandangan 

yang berbeda dengan pemilik kapal gelandangan dalam hal memilih 

jenis carter kapal. Ketika harga pasar cenderung meningkat dan 

pemilik kargo memiliki frekuensi pengangkutan yang tetap dan 

muatan yang banyak, maka pemilik kargo memutuskan untuk 

mencarter kapal secara time charter. Namun, ketika harga pasar 

mengalami turun dan frekuensi pengiriman rendah, pemilik kargo 

memilih untuk mencarter kapal berdasarkan voyage charter. 

4. Pengertian On Hire dan Off Hire  

On Hire merupakan sewa kapal dalam bentuk charter tetap berlaku 
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atau diperhitungkan meskipun kapal sedang tidak digunakan atau 

menganggur. Sementara itu, off hire berarti bahwa sewa kapal dalam bentuk 

charter tidak berlaku atau tidak diperhitungkan selama periode waktu 

tertentu yang disebabkan oleh alasan tertentu. Selama periode off hire, pihak 

yang mencharter kapal tidak dikenakan biaya sewa. 

Keadaan off hire dapat terjadi ketika kapal tidak dapat melaksanakan 

tugas atau tidak memenuhi persyaratan yang telah ditentukan dalam 

perjanjian charter. Beberapa kondisi yang dapat menyebabkan off hire 

antara lain adalah kerusakan mesin atau baling-baling kapal, kerusakan 

mesin derek atau pintu-pintu palka yang tidak dapat dibuka atau ditutup, 

mogok kerja dari kru kapal, kerusakan lain di dalam atau di atas kapal yang 

mengakibatkan ketidakmampuan kapal untuk memberikan layanan kepada 

pencharter pada saat yang dibutuhkan, penahanan kapal oleh pihak 

berwenang setempat, atau kesalahan yang bukan disebabkan oleh 

pencharter tetapi oleh pemilik kapal atau nahkoda. 

 

 

  

 

B. Kerangka Pikir Penelitian 

Dalam bagian ini, peneliti membuat sebuah diagram alur penelitian 

sederhana yang lengkap, dilengkapi dengan penjelasan singkat. Hal ini 

bertujuan untuk mempermudah pemahaman saat menjelaskan kerangka pikir 

dari penelitian ini. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan mengenai analisis 

penyebab terjadinya off hire terhadap efektivitas penyewaan kapal di PT 

Pertamina International Shipping maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Faktor-faktor penyebab terjadinya off hire pada kapal sewa di PT Pertamina 

International Shipping pada bulan Januari-Desember ada 4 faktor, faktor 

yang paling utama yaitu dengan disebabkan oleh kerusakan pada kapal 

sebesar 47% dari total kejadian off hire. Untuk meminimalisir kerusakan 

kapal sehingga perlu perbaikan atau maintenance supaya lebih evektif 

kejadian dengan penyebab peringkat kedua adalah oleh administrasi sebesar 

28% dari total kejadian off hire,  Melakukan pengecekan dokumen kapal 

dapat di siapkan terlebih awal sehingga kapal bisa di berangkatkan 

secepatnya, peringkat ketiga adalah perbaikan kapal sebesar 16 %  kejadian 

off hire. kejadian dengan frekuensi terendah ialah disebabkan oleh bunker 

kurang dari 14 hari dengan sebesar 9 % dari total kejadian off hire 

2. Upaya mengatasi permasalahan klaim off hire di PT Pertamina International 

Shipping memiliki tools vessel scoring, dimana mereka melakukan scoring 

terhadap performa kapal, lalu ada juga tools vessel customer feedback yaitu 

sebuah aplikasi dimana cargo owner dapat melaporkan jika kapal 
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underperform yang mengakibatkan kerugian pada cargo owner dan akan 

menindaklanjuti permasalahan tersebut. Jika permasalahan tersebut tidak 

memenuhi hasil inspeksi maka uang sewa kapal akan di tahan dan diadakan 

rapat dengan ship owner untuk selanjutnya mencapai kesepakatan dengan 

pemotongan biaya sewa kapal. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peineiliti meinyadari bahwa te irdapat beibeirapa keiteirbatasan yang dapat 

meimpeingaruihi hasil peineilitian peinuilis diantaranya yaitu i seibagai beirikuit: 

1. Keitika peineilitian ini dilaksanakan, pe ineiliti hanya se ibagai cadeit yang 

notabeineinya yaitu i beilajar, sehingga kurangnya waktu dalam memahami 

permasalahan-permasalahan off hire. 

2. Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan ada beberapa kendala 

yang penulis dapatkan yaitu kurangnya referensi atau menelitian terdahulu 

yang membahas tentang off hire yang terjadi pada kapal. Penelitian ini 

hanya terfokus penyebab off hire pada bulan januari-desember 2022. 

C. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah dibahas penulis, terdapat beberapa 

saran untuk mengatasi terjadinya off hire pada kapal sewa PT. Pertamina 

International Shipping, beberapa saran yaitu sebagai berikut: 

1. Melakukan pemeriksaan pada kapal sebelum menawarkannya kepada 

penyewa.  
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2. Menjaga komunikasi yang baik dengan penyewa secara teratur dan 

mendengarkan masukan serta memberi tanggapan setiap permintaan atau 

kekhawatiran dengan segera 

3. Memberikan dukungan teknis kepada penyewa selama masa sewa. Seperti 

panduan penggunaan, informasi kontak yang diperlukan, dan bantuan teknis 

jika ada masalah yang timbul selama penyewaan 

4. Melakukan evaluasi terhadap kapal-kapal yang telah mengalami off hire 

agar kejadian off hire tidak terjadi kembali 
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LAMPIRAN 1  

Hasil Wawancara 

A. Informan 1 

Wawancara dengan informan pertama yaitu bapak Anwar Adhyaksa 

sebagai PIC Klaim offhire di PT. Pertamina International Shipping. 

Cadet : Selamat Pagi pak Anwar, Izin bertanya tentang 

offhire pak? 

PIC Klaim offhire : Ya silahkan det 

Cadet : Mohon ijin pak, Apa saja faktor yang 

menyebabkan terjadinya offhire di kapal PT 

Pertamina International Shipping pak? 

PIC Klaim offhire : Terjadinya offhire  pada kapal PT Pertamina 

International Shipping memiliki beberapa faktor 

penyebab antara lain yaitu kerusakan kapal pada 

mesin, bunker kurang dari 14 hari, administrasi, 

dan perbaikan kapal. 

Cadet : Apa dampak yang terjadi saat terjadinya off hire 

pada kapal PT Pertamina International Shipping? 

PIC Klaim offhire : Dengan terjadinya off hire kapal berdampak pada 

kelancaran operasional kapal dan ruginya pihak 

PT Pertamina International Shipping dikarenakan 

kapal tidak beroperasi selama beberapa waktu 

untuk dilakukan perbaikan agar dapat berjalan 

dengan normal kembali.  
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Cadet : Dari beberapa faktor tersebut, faktor apa yang 

lebih sering mengakibatkn terjadinya off hire pak? 

PIC Klaim offhire : Paling banyak  kejadian off hire disebabkan 

kerusakan kapal det 

Cadet  : Ada berapa kejadian dalam bulan januari-

desember 2022 pak? 

PIC Klaim offhire : Dalam bulan januari-desember 2022 ini ada 331 

kejadian det. 

Cadet  : Siap bapak, terimaksih atas informasi yang telah 

bapak berikan kepada saya. 

PIC Klaim offhire : Iya det, sama-sama. 

 

B. Informan 2 

Wawancara dengan informan kedua yaitu Ibu Paramitha Anggie sebagai Ast 

Manager Contract & Claim di PT. Pertamina International Shipping. 

Cadet : Pagi bu, mohon ijin bertanya mengenai terjadinya 

off hire yang terjadi pada kapal pertamina 

PIC Klaim offhire : Ya silahkan det 

Cadet : Mohon ijin bu, apa dampak yang terjadi saat 

terjadinya off hire pada PT Pertamina 

International Shipping pertamina bu? 
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PIC Klaim offhire : Jika ada kapal yang mengalami off hire tentunya 

akan terjadi keterlambatan kapal menuju 

discharge. 

Cadet : Apa upaya yang dilakukan PT. Pertamina 

International Shipping dalam mengatasi off hire 

pada kapal tersebut bu? 

PIC Klaim offhire : upaya yang biasanya dilakukan untuk mengatasi 

off hire yaitu segera memperbaiki kerusakan kapal 

yang menjadi penyebab off 

Cadet : Bagaimana cara menghindari permasalahan off 

hire di PT Pertamina International Shipping? 

PIC Klaim offhire : Sebelum menyewa kapal kami untuk kapal yang 

akan disewa kami memastikan kapal dalam 

kondisi yang baik dan siap untuk digunakan 

Cadet  : Siap bu, terimaksih atas informasi yang telah ibu 

berikan kepada saya. 

PIC Klaim offhire : Iya det, sama-sama. 

 

C. Informan 3 

Wawancara dengan informan ketiga yaitu mas Idham jabbar sebagai 

Karyawan Contract & Claim di PT. Pertamina International Shipping. 

Cadet : Pagi, mohon ijin bertanya mengenai terjadinya off 

hire yang terjadi pada kapal pertamina 
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PIC Klaim offhire : Faktor yang mengalami off hire yaitu saat kapal 

mengalami off hire di sebabkan karena kerusakan 

kapal, adanya masalah dalam administrasi, dan 

adanya perbaikan kapan 

Cadet : Bagaimana dampak yang terjadi saat terjadinya 

off hire pada kapal PT pertamina International 

Shipping? 

PIC Klaim offhire : Dampak yang terjadi jika kapal mengalami off 

hire tentunya kapal akan berhenti beroperasi 

sementara waktu, perusahaan akan bertanggung 

jawab atas biaya kerusakan saat off hire 

Cadet : Baik. Ijin mas, apa upaya yang dilakukan PT. 

Pertamina International Shipping dalam 

mengatasi off hire pada kapal? 

PIC Klaim offhire : Upaya yang dilakukan PT.Pertamina International 

Shipping akan menindak lanjuti penyebab off hire 

dan segera memperbaiki kerusakan yang terjadi 

pada kapal. Agar kapal bisa beroperasi kembali 

Cadet : Bagaimana cara menghindari permasalahan off 

hire di PT. Pertamina International Shipping? 

PIC Klaim offhire : Saat melakukan penyewaan pada kapal kami 

melindungi kapal dengan asuransi yang mencakup 

off hire, kami juga melakukan pengecekan berkala 
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pada kapal kapal di PT. Pertamina International 

Shipping 

Cadet  : Siap mas, terimaksih atas informasi yang telah 

bapak berikan kepada saya. 

PIC Klaim offhire : Iya det, sama-sama. 
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LAMPIRAN 2  

Berita Acara Kerusakan 
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LAMPIRAN 3  

Off Hire Certificate 
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LAMPIRAN 4  

Off Hire Bunker 
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LAMPIRAN 5 

 Berita Acara Selesai Perbaikan 
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LAMPIRAN 6  

On Hire Cerificate 
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LAMPIRAN 7 

 On Hire Bunker 
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LAMPIRAN 8  

Data Rekap 2022 

Data Rekap Bulan Januari 2022 

 

Data Rekap Bulan Februari 2022 

 

Data Rekap Bulan Maret 
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Data Rekap Bulan April 2022 

 

Data Rekap Bulan Mei 2022 
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Data Rekap Bulan Juni 2022 

 

Data Rekap Bulan Juli 2022 
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Data Rekap Bulan Agustus 2022 
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Data Rekap Bulan September 2022 

 

Data Rekap Bulan Oktober 2022 
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Data Rekap Bulan November 2022 

 

Data Rekap Bulan Desember 2022 
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